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 مَنْ صَبرََ ظَفِر 

(Barang siapa bersabar, beruntunglah dia.) 

 

 

Pressure is Privilege 

Tidak semua orang mendapatkan pressure, jika mendapatkan 

sebuah pressure itu berarti kita memiliki kemampuan dan 

kapabilitas itu 

( Dr Gia Pratama via podcast channel youtube Dr Tirta 

Mandira) 
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ABSTRAK 

Zawaidun Ni’am, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Induktif Kata Bergambar Berbantuan Aplikasi  Wordwall 

Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Aturan Pada Siswa 

Kelas IV MIN 1 Yogyakarta.” Skripsi. Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbuyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2026.   

Proses belajar mengajar tentunya melibatkan guru dan 

murid-murid untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

Model induktif kata bergambar berbantuan aplikasi wordwall 

merupakan salah satu yang tepat digunakan saat proses 

pembelajaran di kelas masih didominasi dengan ceramah, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran yang kurang, sehingga 

menyebabkan motivasi belajar yang belum optimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk menambah variasi belajar yang 

dikombinasikan dengan pemanfaatan fasilitas teknologi di 

sekolah dan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, 

dimana saat  ini proses pembelajaran hanya menggunakan 

metode ceramah dan pembelajaran projek.  

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

metode quasi eksperimen menggunakan desain non-equivalent 

control group pretest-postets. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas IV MIN 1 Yogyakarta, sedangkan sampel 
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yang digunakan kelas IV C sebagai kelas kontrol dan kelas IV 

B sebagai kelas eksperimen yang dipilih menggunakan cluster 

random sampling. Teknik pengambilan data ini meliputi tes 

(pretes-postes), observasi, angket, dan wawancara. Analisis 

data dilakukan melalui uji normalitas, uji wilcoxon, serta 

dilanjut dengan analisis Uji effect size. 

 Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh yang 

signifikan penggunaan model induktif kata bergambar 

berbantuan aplikasi wordwall terhadap kemampuan 

mengidentifikasi aturan pada siswa kelas IV MIN 1 

Yogyakarta. Hasil ini dibuktikan dengan hasil uji wilcoxon di 

angka 0,00 dimana nilai tersebut dibawah nilai signifikansi 

0,05 dilanjutkan dengan uji effect size yang mendapatkan nilai 

di angka 1,925 dimana nilai itu masuk dalam interpretasi effect 

size model induktif kata bergambar berbantuan aplikasi 

wordwall berpengaruh sangat besar dalam kemampuan 

mengidentifikasi aturan. Dengan ini, menunjukan bahwa 

model pembelajaran induktif kata bergambar berpengaruh 

terhadap kemampuan mengidentifikasi siswa pada kelas IV 

MIN 1 Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Model induktif kata bergambar, aplikasi 

wordwall, kemampuan mengidentifikasi aturan, pendidikan 

pancasila.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu proses kegiatan belajar mengajar 

terdiri dari adanya suatu bonding dan proses belajar 

antara seorang pendidik atau guru dengan murid di 

kelas yang menyenangkan dengan tujuan untuk 

memperkuat atau menumbuhkan suatu intelektual, 

kedewasaan, emosional, moral, dan sebagainya. Proses 

pembelajaran di kelas ini lah menjadi suatu poin yang 

penting dalam menentukan keberhasilan dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

efektif1. Dalam proses pembelajaran tersebut terdapat 

beberapa pendekatan dengan siswa  untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

seperti contohnya dengan menggunakan model 

pembelajaran, strategi pembelajaran, dan metode 

pembelajaran2.    

Pengajaran dan pembelajaran formal di kelas 

suatu mata pelajaran tentang literasi dan kompetensi 

dimulai dari anak yang masih duduk di bangku sekolah 

 
1 Maulana Akbar Sanjani, ‘Tugas dan Peranan Guru dalam Proses 

Peningkatan Belajar Mengajar’, Serunai : Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 

6, no. 1 (2020): 35–42,  
2 Delfina Laura Malika et al., Perbedaan Model Metode Strategi 

Pendekatan Teknik dan Taktik dalam Pembelajaran Siswa Kelas 4 Sdn 

Poris Pelawad 5 Kota Tangerang. 
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dasar, penguasaan verbal dan angka sejak dini mampu 

untuk mendukung tumbuh kembang anak saat 

menjalani proses pembelajaran dan keberhasilan anak 

setelah selesai di bangku sekolah dasar. Guru disini 

berperan penting dalam meningkatkan keterampilan 

baca dan tulis anak, guru juga disini ditunjuk untuk 

menyediakan akses dan pilihan pada peserta didik, 

semakin banyak kosakata yang diketahui siswa, 

semakin banyak pula pemahaman yang mereka miliki 

tentang dunia luar di sekitar mereka3. Maka dari itu, 

Pemilihan model dan aplikasi pembelajaran sangat 

penting untuk menciptakan suasana belajar yang 

efektif dan juga mencegah kebosanan atau hilangnya 

semangat belajar pada siswa4. 

Model pembelajaran merupakan kerangka 

kerja yang memberikan gambaran secara sistematis 

pada saat pembelajaran untuk membantu para peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran. Artinya, model 

pembelajaran merupakan gambaran umum namun 

tetap mengerucut pada tujuan khusus. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 

 
3 Ridwan Budi Pramono et al., ‘Model Induktif Kata Bergambar 

Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Verbal Siswa’, JURKAM: 

Jurnal Konseling Andi Matappa, 15 August 2019, 40–48,  
4 Marbella Hasan et al., Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Berbantuan Aplikasi Wordwall dalam Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa, 5, no. 2 (2025). 
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yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-

tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas5. Ciri-ciri dari adanya model 

pembelajaran ini terdiri dari: 1.) tujuan pembelajaran 

yang jelas. 2). Fokus dengan adanya interaksi antara 

guru dengan murid. 3.) Aktif kontruktif, dan 

kolaboratif. 4). Penggunaan sumber belajar yang 

beragam. 5). Pembelajaran berbasis masalah6. 

Pemilihan model dan aplikasi pembelajaran 

juga sangat penting dan salah satu model pembelajaran 

yang cocok digunakan yaitu model induktif kata 

bergambar menjadi salah satu model pembelajaran 

yang cocok untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran induktif 

kata bergambar ini dikembangkan oleh Emily Calhoun 

pada tahun (1999), model ini dirancang dari suatu 

penelitian tentang bagaimana para murid tidak hanya 

menguasai huruf pada huruf cetak, khususnya menulis 

dan membaca, tetapi juga mengembangkan bagaimana 

mendengarkan dan mengucapkan kosakata. Model 

induktif kata bergambar ini memadukan model berfikir 

 
5 Martimahan S. Sarumaha et al., Model-Model Pembelajaran (CV 

Jejak, anggota IKAPI, 2023). 
6 Dini Aulia Putri, ‘Model Pembelajaran: Peningkatan Proses 

Pembelajaran’, preprint, Open Science Framework, 12 June 2023,  
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induktif dan model pencapaian konsep ketika para 

siswa belajar merangkai kata-kata, kalimat-kalimat, 

dan paragraf-paragraf7.  

Model induktif kata bergambar ini sendiri 

adalah salah satu model pembelajran yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi karena fokus 

pedagogiknya terletak pada strukturasi materi 

pembelajaran sehingga siswa dapat meneliti bahasa, 

bentuk, dan penggunaanya seperti huruf, kata, frasa, 

kalimat atau teks yang lebih panjang dapat digunakan 

untuk mendukung proses komunikasi. Model induktif 

kata bergambar membentuk kemampuan siswa dengan 

cara (1) belajar membentuk kosakata, (2) belajar 

meneliti struktur kata dan kalimat; (3) membuat tulisan 

yang terdiri dari judul, kalimat, dan paragraph; (4) 

menghasilkan pemahaman tentang menulis dan 

membaca; (5) mengembangkan ketrampilan analisis 

fonetik dan struktural; (6) mengembangkan minat dan 

kemampuan untuk berekspresi dengan tulisan8. 

Suatu model pembelajaran bisa dipadukan 

dengan game edukasi untuk menciptakan suasana 

pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan 

 
7 Bruce Joyce et al., Models of Teaching Edisi Kesembilan, 1 (Pustaka 

Pelajar, 2016). Hal. 19 
8 Pramono et al., ‘Model Induktif Kata Bergambar Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Verbal Siswa’, 15 August 2019. 
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menciptakan variasi belajar yang tidak monoton9. 

Salah satu metode yang bisa digunakan oleh guru 

adalah dengan memberikan game edukatif dalam 

proses belajar mengajar. Menurut Dony Novaliendry 

game edukasi adalah permainan yang telah dirancang 

khusus untuk mengajarkan siswa tentang suatu 

pembelajaran tertentu dalam mengembangkan konsep 

dan pemahaman, membimbing siswa dalam melatih 

kemampuan, serta memotivasi siswa untuk 

memainkannya. Game edukasi memiliki tujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap materi 

pembelajaran yang didalamnya terdapat suatu 

permainan sehingga dengan perasaan senang 

diharapkan siswa bisa lebih mudah untuk memahami 

materi pelajaran yang telah disampaikan guru dalam 

kegiatan pembelajaran10. Selain itu dengan adanya 

game edukatif dapat meningkatkan daya ingat peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan guru.  

Wordwall merupakan salah satu game edukasi 

yang berbasis aplikasi yang digunakan untuk 

 
9 Muhammad Aspi, Profesional Guru dalam Menghadapi 

Tantangan Perkembangan Teknologi Pendidikan,  
10 Ririn Windawati and Henny Dewi Koeswanti, ‘Pengembangan 

Game Edukasi Berbasis Android untuk Meningkatkan hassil Belajar Siswa 

di Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu 5, no. 2 (2021): 1027–38,  
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membuaat game yang menyenangkan11, Aplikasi ini 

merupakan platform digital yang berbasis aplikasi 

yang menawarkan banyak variasi permainan diantara 

lain yaitu puzzle, kartu acak, teka-teki silang dan 

permainan lainnya. Menurut Lestari wordwall 

berfungsi sebagai sumber belajar, aplikasi, dan alat 

penilaian yang menyenangkan bagi siswa. Salah satu 

kelebihan dari aplikasi wordwall ini adalah sudah 

banyak template yang siap digunakan untuk para 

pendidik yaang hanya tinggal menyesuaikan dengan 

materi yang sudah diajarkan kepada peserta didik dan 

juga bisa langsung dikirim melalui whatsapp, google 

classroom, gmail, maupun yang lainnya12. Game 

edukasi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang 

dicapai siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, 

keaktifan bertanya, dan menjawab pertanyaan yang 

mendukung perolehan hasil belajar tersebut13. Hasil 

belajar siswa meliputi aspek kognitif, aspek afektif, 

 
11 Andri Nurbiyati and Erwin Putera Permana, Penerapan Model 

Problem Based Learning dengan Aplikasi Wordwall untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Materi Keragaman Budaya Indonesia, 3, no. 1 (2024). 
12 Salwa Raisha, Pengaruh Penggunaan Web Wordwall terhadap 

Hasil Belajar PKN Siswa Kelas IV Sdn 54 Banda Aceh, 
13 I. Wayan Subagia, ‘Taksonomi Pembelajaran dan Penilaian Hasil 

Belajar Berbasis Trikaya’, JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 1, no. 1 

(2015), https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v1i1.4485. 
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dan aspek psikomotorik. Ranah kognitif  adalah ranah 

yang mencakup kegiatan otak yang berhubungan 

kemampuan berfikir, termasuk di dalamnnya 

kemampun menghafal, memahami, mengaplikasi, 

menganalisis, mensistensis dan kemampuan 

mengevaluasi. Ranah afektif merupakan karakteristik 

atau unsur afektif yang bisa diukur dengan minat, 

sikap, motivasi, konsep diri, nilai, dan apresiasi. Ranah 

psikomotorik erat kaitanya dengan kerja otot yang 

menjadi penggerak tubuh dan bagian-bagianya14. 

Hubungan model pembelajaran induktif kata 

bergambar yang di dalamnya untuk meningkatkan 

pengembangan literasi (kosakata, membaca, menulis). 

Sedangkan untuk mata pelajaran pendidikan pancasila 

pada materi mengidentifikasi aturan yaitu untuk 

membahas tentang aturan dan moral, dalam hal ini 

kegiatan literasi dengan membaca atau pun menulis 

siswa bisa membentuk individu untuk memahami 

norma, nilai, dan aturan yang bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat, 

sekolah, atau pun di rumah. Dalam penelitian ini model 

pembelajaran induktif kata bergambar, siswa lebih 

mampu memahami kontruksi normatif dalam mata 

 
14 Sri Khanifah et al., Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai 

Sumber Belajar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, 2012. 
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pelajaran pendidikan pancasila materi 

mengidentifikasi aturan melalui sikap hormat dan 

bersatu dan siswa diharapkan bisa mengidentifikasi 

dan menerapkan aturan yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah, masyarakat, 

maupun di rumah.  

Dalam kemampuan mengidentifikasi aturan 

dalam penelitian ini diposisikan sebagai hasil belajar di 

ranah kognitif yang diambil dalam taksonomi bloom 

memahami, hal ini dikarenakan aktifitas memahami 

aturan tidak hanya menuntut peserta didik untuk 

mengingat atau menyebutkan kembali aturan yang 

telah dipelajari, tetapi juga memahami makna, fungsi, 

dan karakteristik aturan tersebut serta membedakannya 

dari aturan lain yang relevan. Dengan demikian, 

mengidentifikasi aturan merupakan bentuk 

pemahaman konseptual yang menjadi dasar penting 

dalam membangun kemampuan kognitif yang lebih 

tinggi dan berkontribusi terhadap pencapaian hasil 

belajar secara keseluruhan.  

Dirjen pendidikan dasar dan menengah dalam 

petunjuk teknis disiplin dan tata tertib memuat bahwa 

tata tertib merupakan seperangkat peraturan dan 

ketentuan yang harus diikuti oleh sejumlah komponen 

sekolah itu sendiri. Penegakan tata tertib di lingkungan 
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sekolah sendiri yaitu dimulai dari kepala sekolah, guru, 

semua siswa, dan unsur masyarakat sebagai salah satu 

menentukan kebijakan sekolah. Sebagai lembaga 

pendidikan, sekolah mempunyai fungsi dan tugas 

edukatif yang meliputi tiga dimensi mendidik yang 

menghasilkan etika dalam pergaulan, mengajar, 

menghasilkan kecerdasan dan melatih menghasilkan 

keterampilan. Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa perilaaku yang melanggar aturan 

sekolah merupakan perilaku yang menyimpang dan 

dapat menimbulkan masalah15. 

Sebagai seorang guru mempunyai tanggung 

jawab untuk mengetahui terkait norma, nilai, moral, 

dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat 

sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Sebagai guru 

di mata pelajaran pendidikan pancasila untuk 

mengajarkan aturan-aturan yang ada di lingkungan 

sekolah dan di lingkungan maasyarakat dan selalu 

membantu membimbing siswaa untuk selalu mentaati 

tata tertib di sekolah. Pemberian bimbingan terhadap 

siswa membutuhkan pengelolaaan yang baik, meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari 

 
15 Lastri Lastri et al., ‘Problematika Melanggar Aturan Sekolah 

(Studi Kasus Siswa Yang Melanggar Aturan Dalam Proses Pembelajaran 

Di SMKN 1 Bukittinggi)’, Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 

(JUPENDIS) 2, no. 2 (2024): 49–62,  
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pelaksanaan pembelajaran tentang mengidentifikasi 

aturan di lingkungan sekolah dan di lingkungan 

madrasah dengan sangat baik dan terstruktur16.  

Dari observasi yang dilakukan peneliti 

pemilihan MIN 1 Yogyakarta sebagai objek penelitian 

dikarenakan sebagian guru disana rata-rata masih 

menggunakan model ceramah yang literasi     belum 

memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada dan 

project based learning (PJBL). Model ceramah dan 

model PJBL ini masih efektif digunakan saat 

pembelajaran, dimana dengan porsi murid yang cukup 

banyak di sekolah MIN 1 Yogyakarta ini tidak semua 

cocok dengan model pembelajaran dengan konsep 

projek tersebut, ditemukan juga murid yang tidak 

cocok dengan adanya model tersebut. Sehingga, 

diperlukan adanya variasi belajar untuk siswa supaya 

lebih menarik dan menyenangkan dengan 

meningkatkan literasi anak, dengan hal itu pemilihan 

model induktif kata bergambar berbantuan aplikasi 

wordwall menjadi salah satu solusi untuk memberikan 

model dan game edukasi yang tepat untuk kebutuhan 

peserta didik. 

 
16 Lastri et al., ‘Problematika Melanggar Aturan Sekolah (Studi 

Kasus Siswa Yang Melanggar Aturan Dalam Proses Pembelajaran Di 

SMKN 1 Bukittinggi)’. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan adanya 

fasilitas sekolahan di tiap kelas sudah terfasilitasi oleh 

LCD proyektor, tetapi ada beberapa kelas terdapat 

LCD proyektor nya yang mengalami kerusakan, dari 

hasil wawancara dengan salah satu guru tanggal 26 

November 2025 yang ada di sekolah, beliau 

mengatakan langsung bahwa tidak sering 

menggunakan LCD dalam proses belajar mengajar, 

beliau lebih suka menerapkan proses belajar mengajar 

dengan peserta didik untuk melakukan praktik 

langsung, hal ini dikarenakan sudah ada faktor usia 

yang menjadikan tidak suka berlama-lama depan 

laptop ataupun komputer untuk menampilkan aplikasi 

pembelajaran digital yang melalui LCD proyektor, 

tetapi beliau masih menyimpan beberapa lkpd untuk 

membantu jalannya proses belajar mengajar dengan 

praktek langsung kepada peserta didik.. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, 

idealnya seorang guru di kelas mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna serta mampu memfasilitasi siswa untuk 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

percaya diri17. Namun, di kelas IV menunjukkan 

 
17 Heri Maria Zulfiati et al., ‘Development of a Technology-

Based Cooperative Learning Model to Improve Elementary 
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bahwa proses pembelajaran masih didominasi dengan 

model ceramah dan guru di kelas IV lebih suka untuk 

mengajak siswa untuk melakukan praktik langsung di 

dalam kelas maupun luar kelas. Guru jarang 

menggunakan fasilitas LCD proyektor yang sudah di 

sediakan, akibatnya menjadikan siswa menjadikan 

bosan dan mengantuk terutaman di jam siang, dalam 

penelitian ini membawa untuk digitalisasi 

pembelajaran di kelas dan menunjukan adanya 

kesenjangan antara kondisi ideal yang diharapkan dan 

kenyataan di lapangan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menunjukan bahwa efektivitas model induktif kata 

bergambar terhadap meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan menulis, serta efektivitas aplikasi 

wordwall. Namun belum banyak ditemukan yang 

secara spesifik mengintegrasikan kedua pendekatan 

tersebut yakni model induktif kata bergambar 

berbantuan aplikasi wordwall untuk meningkatkan 

kemampuan mengidentifikasi aturan dalam pendidikan 

pancasila kelas IV MIN 1 Yogyakarta 

 
Students’ Critical Thinking Skills’, Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan 

Dasar Islam 17, no. 2 (2025): 139–58, https://doi.org/10.14421/al-

bidayah.v17i2.11992. 
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

peserta didik khususnya di kelas IV ini mengalami 

kebosanan dan mengantuk pada saat jam pelajaran 

berlangsung, dari hasil observasi wawancara dengan 

salah satu guru kelas IV mereka sering merasakan 

kebosanan dan mengantuk terutama di jam siang18. 

Aplikasi wordwall bisa menjadi salah satu solusi untuk 

menjadikan suasana kelas menjadi aktif dan 

menumbuhkan semangat belajar anak pada saat jam 

pelajaran19.  

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru di 

sekolah, beliau mengatakan bahwa kebiasaan aktif 

peserta didik khususnya yang ada di kelas IV mereka 

masih sangat aktif dan excited. Dengan adanya itu 

sejalan dengan tujuan model pembelajaran induktif 

kata bergambar dengan menguatkan keterampilan 

komunikasi lisan dan tulisan melalui kegiatan 

mengamati, menyebutkan, melabeli, menuliskan, dan 

menjelaskan.   

 
18 Ulifah Rachmi Hartati et al., Penerapan Media Wordwall pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan Literasi Siswa Kelas 

2 SD, n.d. 
19 Mahwar Alfan Nisa and Ratnawati Susanto, ‘Pengaruh 

Penggunaan Game Edukasi Berbasis Wordwall Dalam Pembelajaran 

Matematika Terhadap Motivasi Belajar’, JPGI (Jurnal Penelitian Guru 

Indonesia) 7, no. 1 (2022): 140, https://doi.org/10.29210/022035jpgi0005. 
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B. Rumusan Masalah     

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran 

induktif kata bergambar berbasis aplikasi 

wordwall dalam meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi aturan pada pembelajaran 

pendidikan pancasila di kelas IV MIN 1 

Yogyakarta? 

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran 

induktif kata bergambar berbasis aplikasi 

wordwall terhadap kemampuan 

mengidentifikasi aturan dalam pembelajaran 

pendidikan pancasila.  

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis pengaruh model 

pembelajaran induktif kata bergambar 

berbasis aplikasi wordwall terhadap 

kemampuan mengidentifikasi aturan pada 

siswa di kelas IV MIN 1 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

model pembelajaran induktif kata 

bergambar aplikasi wordwall dalam 

meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi aturan pada pembelajaran 

pendidikan pancasila. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan wawasan dan motivasi 

tentang pengaruh model pembelajaran 

induktif kata bergambar berbasis aplikasi 

wordwall terhadap kemampuan 

mengidentifikasi aturan di SD sederajat. 

b. Secara praktis 

1) Bagi Sekolah  

Menyediakan inovasi 

pembelajaran bagi guru dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, sehingga siswa 

semangat dan aktif dalam belajar. 

2) Bagi Guru 

Diharapkan bisa untuk 

memberikan referensi untuk 

menerapkan model model 

pembelajaran induktif kata bergambar 

dengan menggunakan aplikasi 

wordwall sebagai pembelajaran yang 

efektif, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan terhadap 
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mengidentifikasi aturan dalam 

pembelajaran pendidikan pancasila. 

3) Bagi Peserta didik 

Membantu peserta didik 

meningkatkan terhadap kemampuan 

mengidentifikasi aturan siswa melalui 

sebuah game dalam aplikasi wordwall, 

diharapkan mereka bisa lebih aktif 

terhadap proses belajar. 

4) Bagi Peneliti  

Mendapatkan pengalaman 

dalam belajar aplikasi wordwall dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan 

terhadap kemampuan mengidentifikasi 

aturan pada siswa serta menyediakan 

kontribusi untuk pengembangan ilmu 

dalam dunia pendidikan. Mengukur 

perkembangan kemampuan mengajar 

di dalam kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Model pembelajaran induktif kata bergambar 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi aturan. Hal itu dibuktikan 

dengan adanya hasil statistik dengan 

menggunakan uji non-parametrik dengan jenis 

uji wilcoxon dengan spesifikasi 0,00 dimana itu 

dibawah 0,05 yang dikatakan hipotesis terdapat 

adanya pengaruh 

2. Besarnya pengaruh model induktif kata 

bergambar berbantuan aplikasi wordwall 

terhadap kemampuan kemampuan 

mengidentifikasi aturan berada pada 

interpretasi sangat besar. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji effect size dengan 

mendapatkan angka sebesar 1,925 dimana dari 

angka tersebut mendapatkan interpretasi sangat 

besar. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang dialami peneliti ketika 
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melakukan penelitian yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian tersebut.  

Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada model pembelajaran induktif kata 

bergambar lebih tepat digunakan kepada siswa 

di kelas rendah, dimana siswa kelas rendah 

masih kesulitan dalan membaca dan menulis 

pada mapel Bahasa Indonesia dan perannya 

dalam mapel endidikan Pancasila kurang 

signifikan. 

Keterbatasan penelitian ini juga dari 

pengetahuan awal peserta didik, dimana peserta 

didik sudah mendapatkan bekal materi tentang 

bagaimana peraturan di lingkungan sekolah, 

rumah, dan di lingkungan sekitar alhasil untuk 

pengaruh model pembelajaran induktif kata 

bergambar terhadap kemampuan 

mengidentifikasi anak mendapatkan hasil 

pengaruh yang kurang signifikan.  

C. Saran  

Berdasarkan temuan dan hasil 

penelitian, terdapat beberapa saran yang 

disampaikan penulis untuk meningkatkan 

kualitas di bidang pendidikan kedepan. Bagi 

guru saran yang diberikan diharapkan untuk 
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menambah variasi pembelajaran dan terus 

bersedia menggunakan teknologi pembelajaran 

dan terus belajar teknologi sebagai salah satu 

variasi proses belajar mengajar di kelas agar 

terlihat cukup menarik dan menambah motivasi 

belajar untuk peserta didik. 

 Sementara untuk peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk mempertimbangkan kondisi 

pengetahuan awal peserta didik sebelum dan 

sesudah perlakuan, sehingga perubahan 

kemampuan mengidentifikasi aturan menjadi 

lebih baik. Peneliti selanjutnya juga dapat 

memberikan variasi belajar dengan model 

lainya yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa sehingga untuk materi mengidentifikasi 

aturan bisa lebih efektif. Saran untuk penelitian 

selanjutnya juga peneliti dapat menyesuaikan 

atau menerapkan model pembelajaran induktif 

kata bergambar ini dengan mata pelajaran yang 

lebih tepat dan pasti yaitu Bahasa Indonesia. 
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